IAIN

BATUSANGK AR

- " |
e I
“aMmMoi inbat
[ | & i
Sl & LI.-L*._#'!'--,_ N U, T P, % I T Ui B S R
oty 4t 0 L Frdre ! Lo

¥ S i it T i
'-.'I-‘:!-., o’ -l-""'-. . i
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Abstrak: The purposes of the study are to describe the
implementation of mentoring program and religious practice,
and 1o find out the effectiveness of the mentoring program on
student religious practice. This is a mixed gqualitative
quantitative research. The results show that Islamic Education
mentoring activities in increasing religious practice had
achieved overall success, amounting to 90%. The mentoring
program can achieve the objectives planned previously. The
effectiveness of the mentoring program is indicated by a
tcount of 7.343> 1.70 1 table, with the level of significance
0.00 <0.05. From the results of the descriptive analysis, it was
found that the percentage of mentoring activities was 75% and
the percentage of religious practice was 83%.. It can be
summarized that Mentoring activities of Islamic Religion are
effectively carrvied out to foster student religious practice at
Teaching and Education Faculty of Sriwijaya University
Palembang.

Kata Kunci: Monitoring Program, Religious Practice, Islamic Education

PENDAHULUAN

teman sebaya (significant other). Konsep diri

dirinya sendiri, dimana persepsi ini dibentuk

egiatan mentoring Pendidikan Islam merupakan persepsi seseorang terhadap
adalah salah satu strategi pembinaan

e-Islaman bagi mahasiswa yang
dilakukan melalui halagah-halagah
(lingkaran kelompok kecil). Program ini
diselenggarakan dalam rangka
- mengembangkan  potensi dan  fitrah
keagamaan mahasiswa pada universitas
sebagai tanggung jawab moral dan komitmen
untuk mewujudkan kampus yang berwacana
keilmuan dan ke-Islaman. Tujuan umum dari
program ini adalah mendampingi dan
mengarahkan mahasiswa dalam mengkaj
dan mengaplikasikan nilai-nilai keislaman
dalam dirinya (Shobahiya, 2008).

Mahasiswa sebagai agen perubahan
diharapkan memiliki konsep dirt yang
positif. Konsep diri yang positif pada
mahasiswa  dapat  dibentuk  dengan
meningkatkan religiusitas melalui peran

melalui pengalaman dan interprestasi
seseorang terhadap dinnya. Salah satu
program yang dapat dilakukan adalah
melalui mentoring agama Islam (Setiawan,
2013). Mentoring agama Islam adalah salah
satu metode pendidikan Islam yang
dilaksanakan secara rutin tiap minggu dalam
sebuah kurikulum tertentu.

Universitas merupakan lembaga formal
penyelenggara pendidikan yang bertugas
untuk membangun kecerdasan generasi
muda. Kecerdasan yang diharapkan bukan
hanya kecerdasan intelektual saja, tetapi juga
kecerdasan  emosional dan  spintual.
Pendidikan menjadi wadah tejadinya proses
transfer ofknowledge, skill, dan value
(Walid, 2011). Ketiga hal tersebut bukan
hanya didapatkan mahasiswa di kelas, dapat
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juga  terbangun  melalol  kultur  yang
berkembang  dan  diaplikasikan  kepada
mahasiswa dalam berbagal progriom strategis
Universitas.

Kultwr yvang berkembang di universitas
menjadi faktor penting dalam pembentukan
karakier mahasiswa. Pembentukan karakter
tergantung  kepada  orang-orang  yang
membentuknya dan situasi lingkungan yang
mendukungnya (Ainiyah, 2013), Kondisi
lingkungan vyang membentuk kepribadian
baik tentu akan menjadi pribadi yang baik,
begitu juga dengan lingkungan yang buruk
tentu akan terbentuk pribadi yang buruk.

Karakter tidak sekedar mengajarkan
tentang hal mana yang benar dan mana yang
salah kepada anak, tetapi lebih dan itu
karakter ditanamkan melalui pembiasaan
(habituation) tentang nilai-nilai kebaikan
schingga mahasiswa dapat memahami,
merasakan, dan mau melakukan hal yang
baik. Modal dasar perbaikan karakter adalah
pemahaman agama. Tidak dapat dipungkiri
bahwa penanaman karakter tidak bisa
terlepas dari nilai-nilai agama. Agama
memainkan peran dan tanggung jawab yang
sangat besar dalam mewujudkan tujuan
pendidikan nasional (Sudaryanti, 2014).

Sesuai dengan amanat Undang- Undang
Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20
Tahun 2003 pasal 3 yang menjelaskan bahwa
pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa
Indonesia yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab
(Penyusun, 2003).

Mentoring yang diterapkan di Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Sriwijaya Palembang adalah salah satu
strategi pembinaan pengamalan keagamaan
bagi mahasiswa yang dilakukan melalui
lingkup yang lebih kecil (kelompok kecil).
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Kelompok kel  lersebut  mendapal
bimbingan dari pembimbing.  Progrsm i
dilaksanakan dalam rangka mengembanghan
sikap, nilal, dan perilaku sebagal  proses
penanaman karskier pada siswa.

Tujuan umum darl program ini adalab
mendampingl dan mengarahkan mahasiswa
dalam  mengkaji  dan  mengaplikasikan
pengamalan  keagamaan  dalam  dirinya
sehingga memiliki budi pekerti atau karakier
mulia yang ditunjang dengan penguasaan
imu dengan balk yang kemudian mampu
mengamalkan  ilmunya  dengan  letap
dilandasi oleh iman yang benar, Mentoring
Pendidikan Agama Islam di  FPakultas
Keguruan dan limu Pendidikan Universitas
Sriwijaya Palembang pada awalnya tahun
1986 merupakan mentoring biasa, sejak
talun 2008 sebagai program Asistensi Mata
Kuliah Pendidikan Agama Islam (AMKAL),

Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Sriwijaya Palembang dalam
proses penyelenggaraan pendidikan berupaya

menanamkan  pengamalan  keagamaan
melalui  sebuah  program  mentoring
keagamaan,  Pengorganisasian  program

mentoring dilakukan dengan membentuk tim
pengelola yang merupakan mahasiswa.
Berdasarkan Standar Operasional
Pelaksanaan Mentoring Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya
Palembang, komponen dalam program
mentoring  harus  tersedia  pengelola
mentoring, mentor, kurikulum, dan juga
sistem penilaian program mentoring,

Program  mentoring agama  Islam
merupakan salah satu program
ekstrakurikuler wajib untuk mahasiswa. Hal
ini bertujuan agar ada pembiasan sejak dini
schingga Mahasiswa terbiasa  dengan
Pengamalan Keagamaan di keschariannya.
Program mentoring ini menjadi salah satu
sarana  untuk  membentuk  karakter
mahasiswa serta pengamalan keagamaan,
oleh sebab itu perlu dilakukan sebuah
penelitian mengenai pelaksanaan program
mentoring Pendidikan Agama Islam dalam
mencapai tujuan tersebut,
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penelitian ini sebanyak 41 orang terdiri dari
40 peserta dan | mentor. Pengumpulan data
menggunakan  observasi, angket  yang
terlebih dahulu dilakukan uji coba validitas
dan rchiabilitas, wawancara, dan
dokumentasi. Strategt  mixed methods
menggunakan  cksplanatoris  sekuensial.
Analisis  data  menggunakan  analisis
kuantitatif kualitatf yang dilakukan sccara
bertahap.  Analisis  data
menggunakan statistik deskriptif dan uji t,
sedangkan analisis data
men gegunakan teknik triangulasi data,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Analisis Data Deskriptif

Dari hasil observasi ditemukan berbagai
fakta. Pertama, pelaksanaan program
mentoring pendidikan agama Islam. Program
mentoring  Pendidikan Agama Islam
dilakukan pada bidang keagamaan. Berbagai
aspek yang dilaksanakan meliputi 6 bidang,
yaitu: (1) pengajaran syahadat, meliputi lafal,
makna, dan rukun syahadat; (2)
ma rifatullah dan ma 'rifatul Islam, meliputi
pengajaran sifat-sifat Allah, asmaul husna,
rukun iman, dan rukun Islam; (3) ma 'rifatul
rasul, meliputi pengajaran sifat-sifat Rasul,
tugas Rasul, wahyu, hadis, dan sunah; (4)
pengajaran BTA (Baca Tulis Alquran),
meliputi: igro’, tahsin, dan tahfiz; (5) Fikih,
meliputi: salat, taharah, dan wudu; dan (6)
grandopening program mentoring, meliputi
pelatthan mentor dan pembinaan kader.
Keenam bidang tersebut pada umumnya
termasuk dalam materi Asistensi Mata
Kuliah Agama Islam (AMKALI), salah satu
mata kuliah keagamaan di Universitas
Sriwijaya.

Petugas yang melaksanakan program
mentoring Pendidikan Agama Islam di FKIP
Universitas Sriwijaya Palembang adalah
mahasiswa yang diangkat scbagai mentor
oleh Dekan. Mentor sebelumnya dibina
melalui pelatihan mentor oleh
penanggungjawab mentoring yaitu dosen
Pendidikan Agama Islam Mercka dibagi ke

kuantitatif

kualitatif
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dalam beberapa kelompok dan
dikoordinatori oleh mahasiswa.

Kegiatan mentoring Pendidikan Agama
Islam berlangsung selama sekali dalam
sepckan yang dilakukan setiap jam AMKAI
yang diterima oleh mahasiswa seclaku
mentee.  Aktivitas  keagamaan  dapat
berlangsung pada tempat dan waktu yang
berbeda dari  jadwal sesuai dengan
kesepakatan antara mentee dengan mentor.

Kedua, pengamalan keagamaan
mahasiswa  yang  diobservasi  adalah
pengamalan  yang  nampak  melalui
pengamatan. Pengamalan  keagamaan
mahasiswa, yaitu (1) salat, meliputi tata cara
salat, pelaksanaan salat, dan waktu salat, (2)
taharah,  meliputi: = Wudu,  menjaga
lingkungan/sampah, kebersihan anggota
tubuh, (3) hubungan dengan teman, meliputi
cara berteman dan bersilaturahmi, (4) ada
berkomunikasi dengan dosen, meliputi adab
ketika bertemu dan adab ketika bertugas, dan
(5) adab Dberpakaian, meliputi: cara
berpakaian dan kebersihan pakaian.

Pengamalan keagamaan yang diamati
dari  mahasiswa  alumni = mentoring
Pendidikan Agama Islam adalah 25 orang
(62,5%) mahasiswa salat ketika mendengar
suara azan, 10 orang (25%) salat dengan
telah berada di masjid sebelum azan, dan 5
orang (12,5%) salat tidak tahu waktunya.
Dari 40 orang mahasiswa yang diteliti,
pelaksanaan salat 22 orang (55%) salat
berjamaan, dan 18 orang (45%) sendiri-
sendiri. Data observasi tentang taharah,
menghasilkan data yaitu wudu dengan benar
ada 25 orang (62,5%), 10 orang (25%) wudu
ada yang belum benar, dan 5 orang (12,5%)
belum benar atau tidak sesuai dengan ajaran
sunah. Mahasiswa menjaga
lingkungan/sampah, kebersihan tangan dan
badan, kebersihan pakaian, hubungan dengan
teman, meliputi cara berteman dan
bersilaturahmi, hubungan dengan dosen,
meliputi adab ketika bertemu dan adab
ketika bertugas, dan Adab berpakaian,
meliputi: cara berpakaian dan kebersihan
pakaian.
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91,7%. Keenam, (ujuan kegintan mentoring
Pendidikan  Apamn  Islam  yang  keenam
adalah  meningkatkan intelektualitns  siswa
batk dalam bidang keagamann, akademik
dan  non  akademik.  Pada  wspek i,
ketercapuinn tujuan adalal sebesar 92,5%.
Pengamalan Keagamann Mahaslswa
Pengamalan  keagamaan  mahasiswa
FEIP UNSRI yang dikumpulkan melalui
angket  adalab  sebagai  berikut;  ())
Pengamalan keagamaan mahasiswa didasar
oleh adanya keyakinan, Keyakinan yang kuat
dalam diri individu merupakan sebuah hasil
dari pengamalan ajaran agama yang tinggi,
semakin - yakin individu terhadap ajaran
agama  maka  semakin  kuat  pula
keimanannya, sebaliknya pengamalan ajaran

agama  yang benar menambah  tingkat
keyakinan, Materi mentoring  Pendidikan
Agama  lsglam  dari  dosen pembimbing

berdampak pada keyakinan mahasgiswa, Pada
aspek ini, ketercapaian tujuan dalam aspek
keyakinan telah mencapai 92,5%. (2) Suatu
ajaran agama yang dipelajari tidak akan
berarti apa-apa, jika tidak diikuti dengan
praktik yang nyata, Praktik keagamaan
adalah gambaran tentang pengamalan ajaran
Islam dengan baik dan benar, baik karena
dilakukan secara terus menerus benar karena
sesual  dengan ajaran agama, Pengamalan
keagamaan  yang  ditanamkan  pada
mahasiswa  dalam  program  mentoring
Pendidikan Agama Islam telah mencapai
keberhasilan tujuan sebesar 94,6%. (3) Pada
pelaksanaan  ajaran  agama  terdapat
pengalaman keagamaan yang dirasakan olch
individu, Aspek pengamalan  keagamaan
bertujuan scbagai pengalaman keagamaan
mahasiswa, Pada aspck ini, program
mentoring Pendidikan Agama Islam yang
bertujuan dalam meningkatkan pengalaman
belajar  ajaran  agama pada mahasiswa.
Tujuan ini telah tercapai scbesar 96,7%. (4)
Pengamalan agama yang dilakukan juga
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
agama  mahasiswa, Pada  aspek  ini
ketercapaian tujuan telah mencapai 90,8%.
(5) Pada aspek pengamalan agama, tujuan
yang telah tercapai adalah sebesar 97,5%.
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Pengamalan agama merupakan aplikasi atau
prioktek securn langsung dalam bentuk amal
ibadah,  Pengamalan  agama  merupakan
bentuk pelaksanaan ajaran Islam.
Efektivitas Program Mentoring

Penelitian — inl bertujuan  untuk
mengetahul efektivitas kegiatan mentoring
Pendidikan ~— Agama  Islam  terhadap
pengamalan  keagamaan mahasiswa FKIP
Universitas Sriwijaya Palembang. Hasil yang
hendak dicapai dari tujuan tersebut adalah,
terjadinya perubahan pada dirl mahasiswa,
setelah  mengikuti  kegiatan — mentoring
Pendidikan ~ Agama  Islam, Fattah
menyatakan, perubahan adalah suatu proses
yang menjadikan sesuatu/  situasi  yang
berbeda dengan yang telah ada (Fattah,
2009), Perubahan vyang dimaksud dalam
penelitian ini  adalah  terjadi  perbedaan
pengamalan keagamaan mahasiswa setelah
mengikutl kegiatan mentoring,

Temuan penelitian  1n1 menghasilkan
bahwa pelaksanaan  kegiatan  mentoring
Pendidikan Agama Islam efektif dilakukan
untuk meningkatkan pengamalam
keagamaan mahasiswa di FKIP Universitas
Siwijaya Palembang, Hal ini sejalan dengan
hasil analisis data menggunakan uji t, nilai
thitang 7,343 > 1,70 twpe, atau dengan
signifikan 0,00 < 0,05. Dengan demikian,
kegiatan mentoring Pendidikan Agama Islam
ctektif  dilaksanakan untuk menumbuhkan
pengamalan  keagamaan mahasiswa FKIP
Universitas Sriwijaya Palembang. Dari hasil
analisis  deskriptif, diketahui  persentase
kegiatan  mentoring  sebesar  75%  dan
persentase pengamalan keagamaan 83%.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan dapat disimpulkan pertama,
kegiatan mentoring Pendidikan Agama Islam
dalam meningkatkan pengamalan keagamaan
tclah  mencapai  keberhasilan  secara
keseluruhan,  sebesar  90%.  Program
mentoring dapat mencapai tujuan yang telah
direncanakan  diawal, Kedua, kegiatan
mentoring Pendidikan Agama Islam efektif
dilaksanakan untuk menumbuhkan
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